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INTISARI
Tujuan penelitian adalah untuk membandingkan tingkat gangguan kesehatan ternak sapi di Kecamatan Cangkringan dan Kecamatan Pakem. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Cangkringan dan Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman pada 05 Oktober 2022 – 03 Januari 2023. Materi penelitian yang digunakan adalah peternak sapi perah skala rakyat sebanyak 110 peternak yang dibagi rata pada kedua kecamatan menjadi masing – masing 55 peternak. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode survei. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diambil dengan teknik wawancara langsung kepada peternak dikedua kecamatan, data sekunder diperoleh dari Dinas Pertanian, Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Sleman. Parameter yang diukur berupa persepsi peternak terhadap gejala 1) gangguan kesehatan reproduksi meliputi abortus dan silent heat; 2) gangguan kesehatan infeksius meliputi PMK, mastitis dan demam tiga hari; 3) gangguan kesehatan metabolik meliputi milk fever dan diare; 4) gangguan kesehatan parasiter meliputi cacingan dan caplak. Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan pengisian kuisioner diolah secara statistik dengan Uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat persentase gangguan kesehatan sapi perah di Kecamatan Cangkringan secara berturut – turut sebesar 30,73%; 76,61%; 53,27%; 55,64% lebih tinggi dibandingkan di Kecamatan Pakem secara berturut – turut sebesar 28,18%; 67,52%; 51,45%; 47,09%. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tingkat gangguan kesehatan sapi perah di Kecamatan Cangkringan lebih tinggi dibandingkan Kecamatan Pakem. 
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ABSTRACT
The aim of the study was to compare the health problem rate of dairy cattle in Cangkringan and Pakem districts. This research was conducted in Cangkringan District and Pakem District, Sleman Regency on October 05th 2022 –January 03rd 2023. The research material used was dairy cattle farmers on a community scale as many as 110 farmers which were equally divided in two districts into 55 farmers each. The tools used as research support, namely writing instruments for recording, questionnaires containing farmer identities and questions, and cameras for documentation. The research was conducted using a survey method. The data collected in this study consisted of primary data and secondary data. Primary data was taken by direct interview technique to breeders in the two sub-districts, secondary data was obtained from the Department of Agriculture, Food Security and Fisheries, Sleman Regency. Parameters measured were farmers' perceptions of symptoms 1) reproductive health disorders including abortion andsilent heat; 2) infectious health problems including FMD, mastitis and three-day fever; 3) metabolic health disorders includemilk fever and diarrhea; 4) parasitic health problems including worms and ticks. Data obtained from the results of interviews and questionnaires were processed statistically with the t-test. The results showed that the percentage of health problems in dairy cattle in Cangkringan District was 30.73%; 76.61%; 53.27%; 55.64% higher than in Pakem Subdistrict respectively at 28.18%; 67.52%; 51.45%; 47.09%. Based on the research that has been done, it can be concluded that the level of health problems for dairy cattle in Cangkringan District was higher than Pakem District.
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PENDAHULUAN
Upaya untuk meningkatkan seluruh aspek kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia agar meningkatkan pendapatan nasional yang merata bagi seluruh masyarakat yaitu melaksanakan pembangunan nasional. Peternakan merupakan salah satu bagian dari sektor pertanian yang sangat penting bagi pembangunan nasional, dan mempunyai peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi pertanian baik dari segi pendapatan maupun penyerapan tenaga kerja (Siagian, 2011). Tujuan pengembangan ternak selain untuk meningkatkan produksi hasil ternak agar memenuhi kebutuhan protein hewani berupa daging, telur dan susu dalam negri yaitu untuk meningkatkan pendapatan peternak. Salah satu usaha peternakan yang banyak dilakukan oleh masyarakat di wilayah pedesaan berbentuk usaha peternakan rakyat yaitu berternak sapi perah.
Sapi perah merupakan salah satu ternak penghasil protein hewani yang dalam pemeliharaannya menghasilkan produk berupa susu. Pemeliharaan sapi perah dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan perkembangan yang cukup pesat, perkembangan ini terus didorong oleh pemerintah agar swasembada susu di Indonesia dapat tercapai secepatnya (Fadhil et al., 2017). Kegiatan pengembangan ternak sapi perah skala rakyat merupakan jenis kegiatan peternakan yang banyak dilakukan oleh masyarakat Kabupaten Sleman. Kegiatan pengembangan ternak sapi perah skala rakyat di Kabupaten Sleman banyak dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Cangkringan dan Kecamatan Pakem. Kedua kecamatan tersebut memiliki potensi yang sangat baik bagi pengembangan subsektor peternakan mengingat masih kurangnya pasokan susu di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebanyak 2.558 ekor sapi yang ada di Kecamatan Cangkringan dan 640 ekor berada di Kecamatan Pakem dengan temperatur udara minimum 24°C maksimum 29,4°C dan kelembapan berkisar antara 70% - 95%  (Anonim, 2022d). 
Produktivitas dan reproduktivas yang rendah merupakan kendala yang selalu terjadi pada kegiatan pengembangan ternak sapi perah skala rakyat. Salah satu faktor penyebabnya karena peternak kurang intensif terhadap kesehatan ternak, sehingga terjadi kasus ternak sakit. Penyakit pada sapi perah kerap sekali menyerang tanpa dipengaruhi oleh iklim atau cuaca sehingga bisa terjadi kapan saja (Utami dan Devi, 2020). Penyebab gangguan pada ternak dapat disebabkan oleh virus, bakteri, parasit ataupun gangguan metabolisme (Winarsih, 2018). 
Beberapa penyakit yang sering menyerang sapi perah di peternakan antara lain mastitis, diare, cacingan, milk fever, demam tiga hari atau Bovine Ephemeral Fever (BEF), silent heat, abortus dan caplak (Anonim, 2022c). Pada bulan April 2020 sapi yang bergejala PMK mulai muncul di Kabupaten Gresik, Lamongan, Sidoarjo, dan Mojokerto Provinsi Jawa Timur, saat ini PMK telah menyebar ke 22 provinsi dan 268 Kota/Kabupaten di Indonesia menyebabkan kerugian yang besar pada peternak (Sutaryono et al., 2021). Penyakit bersifat menular seperti PMK mendapat perhatian serius yang penanganannya harus dilakukan secara cepat dan tepat, karena tergolong penyakit yang patogen dan secara ekonomis sangat merugikan peternak karena produktivitas susu sapi yang menurun drastis. 
Penting sekali untuk memberikan edukasi mengenai penerapan pengetahuan kepada peternak tentang kesehatan sapi perah, supaya peternak dapat mengetahui dan mengenal penyakit yang spesifik mengganggu kesehatan sapi perah saat terdampak wabah penyakit. Ternak yang sehat akan menunjukkan produktivitas dan reproduktivitas serta hasil ternak yang berkualitas sehingga kegiatan pengembangan ternak sapi perah oleh masyarakat mampu meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan masyarakat itu sendiri (Murtidjo, 2000). Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka telah dilakukan penelitian mengenai tingkat gangguan kesehatan sapi perah di Kecamatan Cangkringan dan Kecamatan Pakem Kabupaten Sleman berdasarkan persepsi peternak. 
MATERI DAN METODE
[bookmark: _Toc43028488][bookmark: _Toc43028489]Penelitian ini dilaksanakan pada 05 Oktober 2022 – 03 Januari 2023 di Kecamatan Cangkringan dan Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman. Materi penelitian yang digunakan adalah peternak sapi perah skala rakyat sebanyak 55 peternak di Kecamatan Cangkringan dan 55 peternak Kecamatan Pakem. Alat yang digunakan sebagai penunjang penelitian yaitu perlengkapan alat tulis digunakan untuk melakukan pencatatan, kuesioner berisi identitas peternak serta pertanyaan, kamera digunakan dalam dokumentasi. Metode penelitian dilakukan menggunakan metode survei. Prosedur penelitian yaitu dilakukan perizinan terhadap Dinas di Kecamatan Cangkringan dan Kecamatan Pakem, kemudian dilakukan survei terhadap wilayah yang digunakan untuk penelitian dan untuk penetapan lokasi penelitian serta menentukan peternak yang akan digunakan sebagai sampel. Penentuan sampel untuk pengambilan data dilakukan secara proportional random sampling yaitu sampel dipilih secara acak untuk menjadi responden di Kecamatan Cangkringan dan Kecamatan Pakem. Penelitian ini digolongkan menjadi 4 gangguan kesehatan dengan total 9 variabel yaitu 1) gangguan kesehatan reproduksi meliputi abortus dan silent heat; 2) gangguan kesehatan infeksius meliputi PMK, mastitis dan demam tiga hari; 3) gangguan kesehatan metabolik meliputi milk fever dan diare; 4) gangguan kesehatan parasiter meliputi cacingan dan caplak.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gangguan Kesehatan Sapi Perah
	Penilaian tingkat gangguan kesehatan sapi perah dilakukan dengan memberikan kuisioner kepada peternak yang berisikan pertanyaan mencangkup  gangguan kesehatan reproduksi meliputi abortus dan silent heat, gangguan kesehatan infeksius meliputi PMK, mastitis dan demam tiga hari, gangguan kesehatan metabolik meliputi milk fever dan diare serta gangguan kesehatan parasiter meliputi cacingan dan caplak. Setelah itu memberikan scoring pada setiap penyakit dan menganalisis secara statistik yang dapat dilihat pada Lampiran 3.  Persentase tingkat jenis gangguan kesehatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase jenis gangguan kesehatan ternak
	Kecamatan
	 per Jenis Gangguan Kesehatan Ternak (%)
	Rata – rata keseluruhan

	
	Reproduksi 
Ns
	Infeksius
	Metabolik 
ns
	Parasiter
	

	Cangkringan
	30,73
	76,61a
	53,27
	55,64p
	54,06r

	Pakem
	28,18
	67,52b
	51,45
	47,09q
	48,56s


Sumber	: Data Primer (2022).
Keterangan	:
ns		: Non signifikan
a,b;p,q dan r,s	: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).
	Tabel menunjukkan bahwa persentase tingkat gangguan kesehatan ternak sapi perah berdasarkan persepsi peternak di Kecamatan Cangkringan untuk jenis gangguan kesehatan reproduksi, infeksius, metabolik, parasiter secara berturut – turut sebesar 30,73%; 76,61%; 53,27%; 55,64%. Persentase tingkat gangguan kesehatan ternak sapi perah di Kecamatan Pakem untuk jenis gangguan kesehatan reproduksi, infeksius, metabolik, parasiter secara berturut – turut sebesar 28,18%; 67,52%; 51,45%; 47,09%. Rata – rata keseluruhan gangguan kesehatan sapi perah di Kecamatan Cangkringan (54,06%) berbeda nyata (P<0,05) dengan Kecamatan Pakem (48,56%). Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain tatalaksana pemeliharaan dan karakteristik responden. Keadaan kandang ternak sapi perah di Kecamatan Cangkringan pada umumnya berbentuk kelompok yang didanai oleh pemerintah pasca erupsi Gunung Merapi. Sehingga dengan kandang kelompok apabila terjadi sebuah wabah penyakit penyebarannya lebih cepat dan sanitasi kandang lebih sulit dikontrol, dibandingkan dengan keadaan kandang ternak sapi perah di Kecamatan Pakem yang berbentuk individu terdapat di halaman rumah peternak membuat peternak lebih mudah dalam mengontrol kebersihan kandang ternak sapi perahnya. Hal ini sesuai dengan Handoko (2008) bahwa penyebaran suatu penyakit pada suatu peternakan  dapat sangat cepat akibat populasi kandang yang besar dan sistem sanitasi yang buruk. Tatalaksana pemerahan pada peternak di Kecamatan Cangkringan kurang memperhatikan kebersihan ternak dan alat pemerahan serta tidak melakukan teat dipping setelah pemerahan. Sedangkan peternak di Kecamatan Pakem sebagian besar sudah melakukan pencelupan iodin setelah pemerahan. Faktor lainnya yaitu peternak di Kecamatan Pakem sudah melakukan antisipasi pencegahan penyakit seperti pemberian obat cacing, penyemprotan desinfektan kandang dan teat dipping. Hal ini diikuti dengan karakteristik responden seperti aspek umur peternak, pendidikan peternak, lama beternak dan kepemilikan peternak di Kecamatan Pakem lebih unggul yang dapat mempengaruhi keterampilan dan manajemen pemeliharaan yang peternak terapkan pada usaha ternaknya. Menurut Indey et al., (2021) bahwa umur yang produktif diikuti oleh tingkat pendidikan yang menunjang dan pengalaman beternak yang lama akan mempengaruhi kemampuan peternak dalam mengelola usahanya.
Gangguan Kesehatan Reproduksi 
	Tingkat gangguan kesehatan reproduksi ternak sapi perah pada Tabel. 8 di Kecamatan Cangkringan (30,73%) berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan di Kecamatan Pakem (28,18%). Hal ini dikarenakan pemilihan bibit sapi betina yang dimiliki peternak sudah baik diikuti dengan pengecekan oleh bantuan tenaga kesehatan terkait reproduksi ternak sehingga gangguan reproduksi jarang terjadi. Hal ini sesuai dengan Sutiyono et al., (2017) yang menyatakan bahwa kejadian gangguan reproduksi disebabkan oleh bibit yang tidak dipilih dengan baik sehingga menimbulkan permasalahan reproduksi pada ternak untuk memiliki keturunan. 
Kejadian gangguan reproduksi abortus di Kecamatan Cangkringan (34,55%) dan Kecamatan Pakem (32,36%) tergolong rendah (Sugiyono, 2010). Ketidaktelitian pada pengecekan kebuntingan (palpasi rektal) menjadi salah satu alasan kejadian keguguran, peternak di Kecamatan Cangkringan dan Kecamatan Pakem menggunakan sistem perkawinan suntik atau disebut dengan inseminasi buatan (IB) pada ternaknya, dimana frekuensi IB yang dilakukan berbeda – beda, umumnya 2 – 3 kali IB sampai ternak sapi betina berhasil bunting.
Kejadian gangguan reproduksi silent heat di Kecamatan Cangkringan (26,91%) dan Kecamatan Pakem (24,00%) tergolong rendah (Sugiyono, 2010). Kejadian silent heat yang terjadi di Kecamatan Cangkringan dan Kecamatan Pakem yaitu peternak mengalami kesulitan mendeteksi tanda - tanda birahi pada ternak dara yang belum pernah bunting atau ternak post partus, karena rendahnya kadar estrogen dalam darah, defisiensi nutrisi dan bobot badan yang rendah.
Gangguan Kesehatan Infeksius
	Tingkat gangguan kesehatan infeksius ternak sapi perah pada Tabel. 8 di Kecamatan Cangkringan (76,61%) berbeda nyata (P<0,05) dengan Kecamatan Pakem (68,61%). Hal ini karena faktor tatalaksana pemeliharaan dan karakteristik peternak yang berpengaruh terhadap kesehatan ternak di Kecamatan Pakem lebih baik dibandingkan pada Kecamatan Cangkringan.  Hal ini sesuai dengan pendapat Pratama et al., (2020) bahwa penyakit infeksius bersifat menular, menyebar dengan cepat sehingga angka morbiditas dan mortalitas tinggi sehingga cara pencegahannya adalah dengan tatalaksana pemeliharaan yang baik, memperhatikan biosekuriti dan sanitasi kandang. 
	Kejadian gangguan infeksius PMK di Kecamatan Cangkringan (93,45%) tergolong sangat tinggi dan Kecamatan Pakem (73,09%) tergolong tinggi (Sugiyono, 2010). Kejadian PMK di Kecamatan Cangkringan lebih tinggi dibandingkan Kecamatan Pakem, hal ini di pengaruhi oleh tatalaksana pemeliharaan. Model pemeliharaan di Kecamatan Cangkringan yaitu berbentuk kandang kelompok yang di danai oleh pemerintah pasca erupsi Gunung Merapi, sehingga dalam satu kandang diisi oleh banyak ternak dengan pemilik yang berbeda, sehingga penyebaran PMK lebih cepat dengan pengontrolan sanitasi kandang yang lebih sulit, sedangkan pada Kecamatan Pakem memiliki model pemeliharaan kandang pribadi di halaman rumah sehingga penyebaran dan pencegahan PMK lebih mudah dikontrol sehingga kasus di Kecamatan Pakem lebih rendah.
	Kejadian gangguan infeksius mastitis di Kecamatan Cangkringan (69,82%) dan Kecamatan Pakem (66,91%) tergolong tinggi (Sugiyono, 2010). Mastitis terjadi karena manajemen pemerahan yang kurang baik, nilai persentase Kecamatan Cangkringan lebih tinggi dibanding Kecamatan Pakem. Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa manajemen pemerahan kurang diperhatikan oleh peternak di Kecamatan Cangkringan seperti kebersihan alat pemerahan, ternak yang akan diperah dan kebersihan lantai kandang.
	Kejadian gangguan infeksius demam tiga hari / BEF di Kecamatan Cangkringan (66,55%) dan Kecamatan Pakem (62,55%) tergolong tinggi (Sugiyono, 2010). Kejadian demam tiga hari di Kecamatan Cangkringan lebih tinggi dibandingkan Kecamatan Pakem, disebabkan oleh rata – rata peternakan sapi perah di Kecamatan Cangkringan berbentuk kelompok dimana satu bangunan kandang diisi banyak ternak dengan kepemilikan yang berbeda – beda, menjadikan kebersihan lingkungan kandang sulit untuk dikontrol karena kandang bersama, sehingga lebih sulit dalam mengendalikan vektor dari demam tiga hari.
Gangguan Kesehatan Metabolik
	Tingkat gangguan kesehatan metabolik ternak sapi perah pada Tabel. 8 di Kecamatan Cangkringan (53,27%) berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan Kecamatan Pakem (51,45%). Hal ini dikarenakan pergantian pakan ternak dengan harga dan kualitas yang lebih rendah saat pendapatan peternakan menurun dan pergantian cuaca yang mendadak. Menurut Chotiah (2012) bahwa manajemen pemberian pakan diikuti dengan sanitasi kandang dapat mengendalikan gangguan metabolik seperti diare. 
	Kejadian gangguan metabolik milk fever di Kecamatan Cangkringan (49,82%) dan Kecamatan Pakem (46,18%) tergolong sedang (Sugiyono, 2010). Kasus milk fever terjadi setelah ternak betina melahirkan, akibat berkurangnya kadar kalsium sehingga ternak tidak sanggup berdiri / mengalami kelumpuhan. Persentase kejadian di Kecamatan Cangkringan lebih tinggi dikarenakan sebagian peternak memberikan treatment yang sama rata pada semua jenis ternaknya, sehingga pemenuhan kebutuhan ternak bunting cukup dihiraukan saat pendapatan peternak sedang menurun.
	Kejadian gangguan metabolik diare di Kecamatan Cangkringan (56,73%) dan Kecamatan Pakem (56,73 %) tergolong sedang (Sugiyono, 2010). Kejadian diare pada kedua kecamatan sama besarnya, hal ini terjadi karena pergantian cuaca dan kualitas pakan yang menurun, dimana kedua kecamatan memiliki lingkungan dan cuaca yang sama karena berada di dataran tinggi. Diare sering terjadi pada ternak pedet atau pada ternak dewasa yang beradaptasi pada pergantian pemberian pakan.
Gangguan Kesehatan Parasiter 
	Tingkat gangguan kesehatan parasiter ternak sapi perah pada Tabel 8. di Kecamatan Cangkringan (55,64%) berbeda nyata (P<0,05) dengan Kecamatan Pakem (47,09%). Hal ini dikarenakan sanitasi kandang peternak di Kecamatan Pakem lebih baik dan sudah melakukan pencegahan dengan pemberian obat dan disenfektan kandang dibandingkan peternak di Kecamatan Cangkringan. Menurut Nuraini et al., (2020) bahwa sanitasi kandang dan pemberian obat merupakan salah satu upaya pencegahan kasus gangguan parasiter seperti cacingan dan caplak dikarenakan vektor yang mudah berkembangbiak dari kotoran sapi. 
	Kejadian gangguan parasiter cacingan di Kecamatan Cangkringan (65,82%) lebih tinggi dibandingkan dan Kecamatan Pakem (55,27%). Cacingan merupakan penyakit parasit yang sering terjadi di lapangan, dengan ciri – ciri ternak kurus, bulu rontok dan kusam. Asumsi tingkat kejadian cacingan lebih tinggi Kecamatan Cangkringan dari Kecamatan Pakem adalah faktor sanitasi kandang di Kecamatan Pakem lebih baik didukung oleh penggunaan kandang individu per peternak, sedangkan Kecamatan Cangkringan didominasi oleh penggunaan kandang kelompok yang lembab karena dikelilingi oleh pepohonan yang lebat sehingga pengendalian sanitasi dan penyebaran penyakit lebih mudah terjadi.
	Kejadian gangguan parasiter caplak di Kecamatan Cangkringan (45,45%) dan Kecamatan Pakem (38,91%) tergolong sedang (Sugiyono, 2010). Tingkat persentase kejadian caplak lebih tinggi pada Kecamatan Cangkringan, hal ini disebabkan peternak di Kecamatan Cangkringan jarang melakukan antisipasi ektoparasit dengan desinfektan kandang serta kotoran sapi yang dibiarkan menumpuk dekat kandang tidak dilakukan pengolahan. Sedangkan peternak di Kecamatan Pakem sudah melakukan pencegahan seperti rutin desinfeksi kandang dan kotoran sapi dibeli oleh petani salak sehingga kotoran sapi tidak lama menumpuk di belakang kandang.
KESIMPULAN DAN SARAN
	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tingkat gangguan kesehatan sapi perah di Kecamatan Cangkringan lebih tinggi dibandingkan Kecamatan Pakem. Perlu dilakukan pembenahan terutama pada tatalaksana pemeliharaan di Kecamatan Cangkringan, dan diperlukan tenaga penyuluh untuk melakukan pembinaan kepada peternak dalam mengarahkan peternak mengenai pentingnya pencegahan, penanganan, dan pengobatan penyakit. 
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